PENGARUH GAYA BELAJAR DAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR MATERI LINGKUNGAN HIDUP SISWA KELAS XI IPS SMA AL-ISLAM I SURAKARTA TAHUN AJARAN 2011/2012 by Nurmiyaningsih, Ambar
1 
 
PENGARUH GAYA BELAJAR DAN MOTIVASI  
BERPRESTASI SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR  
MATERI LINGKUNGAN HIDUP SISWA KELAS XI IPS  
SMA AL-ISLAM I SURAKARTA TAHUN AJARAN 2011/2012 
(THE EFFECT OF STUDENT LEARNING STYLE DAN  
ACHIEVEMEN MOTIVATION ON THE LIVING ENVIRONMENT  
MATERIAL LEARNING ACHIEVEMENT IN THE XI SOCIAL SCIENCE 
GRADERS OF SMA AL-ISLAM I SURAKARTA  










Program Pendidikan Geografi PIPS, FKIP, UNS Surakarta, Indonesia  
2 
Dosen Program Pendidikan Geografi PIPS, FKIP, UNS Surakarta, Indonesia 
 

Keperluan korespondensi, HP : 085725387980, e-mail am_risa@yahoo.co.id 
 
ABSTRACT 
The objective of research is to find out the effect of: (1) learning style on 
achievement motivation on the living environment material learning Achievement in the XI 
Social Science Graders of SMA Al-Islam I Surakarta in the school year of 2011/2012, (2) 
on the living environment material learning Achievement in the XI Social Science Graders 
of SMA Al-Islam I Surakarta in the school year of 2011/2012, and (3) learning style and 
achievement motivation on the living environment material learning Achievement in the XI 
Social Science Graders of SMA Al-Islam I Surakarta in the school year of 2011/2012. This 
study employed an ex-post facto method. The population was all XI Social Science graders 
of SMA Al Islam 1 Surakarta in the school year of 2011/2012 consisting of 176 students. 
The sampling technique used was random sampling technique consisting of 72 students. 
Technique of collecting data used for  learning style and achievement motivation variables 
was questionnaire with likert scale. For data on student learning result, documentary 
technique was used. Technique of analyzing data used was a multiple regression analysis 
with dummy variable. 
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PENDAHULUAN 
Undang-undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
1 menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Menurut Slameto (2003: 2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya”. Jika dihubungkan 
dengan pembelajaran geografi, maka pada hakekatnya merupakan suatu usaha untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya, dalam hal ini lingkungan sosial dan alam sekitar. 
Pengukuran hasil belajar geografi dapat dilihat dari hasil nilai tes ujian/ulangan.  
Menurut Imam syafi’i, (2009) dalam faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari 
dua faktor yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: (1) pembawaan 
individu, (2) tingkat pendidikan, (3) pengalaman masa lampau, (4) keinginan atau masa 
depan. Faktor eksternal meliputi: (1) lingkungan kerja, (2) pemimpin dan kepemimpinanya, 
(3) tautan perkembangan organisasi atau tugas, (4) dorongan atau bimbingan atasan. Oemar 
Hamalik (1992: 32) menjelaskan tentang motivasi intrinsik dan ekstrinsik bahwa motivasi 
yang berasal dari dalam diri sendiri (intrinsik) berupa perubahan diri keadaan tidak puas, 
ketegangan psikologi dan kesadaran, sedangkan motivasi yang bersumber dari luar diri 
dapat berupa sesuatu yang diinginkan oleh seseorang dan tujuan yang ingin dicapai.  
Usaha untuk mencapai hasil belajar geografi yang tinggi tidak terlepas dari berbagai 
hal yang mempengaruhinya. Perlu ditelusuri faktor-faktor yang berpengaruh dengan 
prestasi belajar agar prestasi belajar yang diharapkan dapat tercapai. Menurut M. Dalyono 
(2001: 32) ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu: “Faktor 
internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam diri 
siswa seperti kondisi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi serta cara 
belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa 
seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar”. 
Tujuan pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa telah memiliki kemampuan 
untuk menguasai materi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Keberhasilan 
pembelajaran biasanya dapat dilihat dari nilai siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal, baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan dari faktor model 
pembelajaran yang dibawakan oleh guru saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor yang 
internal yang berasal dari siswa. Sebab kemampuan seseorang untuk memahami dan 
menyerap pelajaran yang disampaikan sudah pasti berbeda tingkatnya antara yang satu 
dengan yang lainnya. Ada individu yang menangkap dan memahami sesuatu yang diajarkan 
dengan cepat, sedang, bahkan mungkin ada yang sangat lambat tergantung pada individu 
masing-masing. Oleh karena itu, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk 
bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. 
Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1). Adakah 
perbedaan pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa 
kelas XI IPS SMA Al-Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012? 2). Adakah pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS 
SMA Al-Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012? 3). Bagaimanakah pengaruh gaya 
belajar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap hasil belajar materi 
lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012? 
  Gaya belajar adalah kombinasi antara menyerap, kemudian mengatur, serta 
mengolah informasi. Gaya belajar yang khas setiap individu yang dijumpai dalam Quantum 
Learning maupun Quantum Teaching yang bersumber dari gaya belajar VAK (visual, 
auditorial, and kinesthetic). (Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, 2006). 
  Motivasi berprestasi (achievement motivation) adalah daya penggerak dalam diri 
siswa untuk mencapai taraf prestasi setinggi mungkin demi penghargaan kepada diri sendiri 
(Winkel,1996: 69). 
  Hasil belajar adalah bukti keberhasilan yang dicapai, proses belajar yang dialami 
siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan atau pemahaman, 
ketrampilan nilai dan sikap, adanya perubahan itu tampak dari jawaban yang dihasilkan 
oleh siswa terhadap pertanyaan (persoalan) atau tugas yang diberikan oleh guru, setiap 
kegiatan pembelajaran menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belajar atau prestasi 
belajar (Winkel,2002: 102). 
  Kerangka pemikiran gaya belajar dan motivasi berprestasi yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah gaya belajar dan motivasi berprestasi dalam kegiatan pembelajaran 
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geografi. Apabila siswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dalam kegiatan 
pembelajaran geografi, maka dapat diramalkan siswa tersebut akan mempunyai rasa ingin 
tahu yang lebih besar untuk memahami segala permasalahan yang ada dalam pelajaran 
geografi. Siswa cenderung rajin mencari informasi dalam mempelajari geografi secara luas 
dan mendalam. Begitu juga dengan gaya belajar, apabila guru menyesuaikan metode 
belajarnya dengan gaya belajar siswa, kemungkinan siswa akan mendapatkan hasil belajar 
geografi yang optimal. Siswa akan dengan mudah menyerap, memahami dan mengolah 
segala informasi dalam pembelajaran geografi dengan baik. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan: 1). Untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
gaya belajar terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-
Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012. 2). Untuk mengetahui pengaruh motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-
Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012? 3). Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar 
dan motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap hasil belajar materi lingkungan 
hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012? 
Hipotesis dari penelitian yaitu 1). Ada perbedaan pengaruh antara gaya belajar 
terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-Islam I 
Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012. 2). Ada pengaruh yang positif antara motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-
Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012. 3). Terdapat pengaruh secara bersama-sama 
antara gaya belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup 
siswa kelas XI IPS SMA Al-Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Islam 1 Surakarta dengan subjek penelitian 
siswa kelas XI IPS Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggunakan Nonprobability Sampling dengan populasi seluruh Siswa Kelas XI IPS SMA 
Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012, yaitu berjumlah 176 siswa. Pengambilan 
sampel dengan random sampling yang dilakukan pada kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 dengan 
jumlah responden 72 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup yang 
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terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan dan dokumentasi.  
Teknik analisis data dilakukan dengan pengujian prasyarat analisis antara lain dengan uji 
normalitas, uji linearitas dan uji multikolinieritas. Pengujian hipotesis ini menggunakan 
analisis bivariat dan analisis regresi ganda dengan variabel dummy.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan di SMA Al Islam 1 Surakarta yang terletak di jalan 
Honggowongso No 94 Surakarta. Penelitian ini mendiskripsikan dan menguji hubungan 
dari variabel terikat. Angket sebagai pengumpul data memiliki syarat validitas dengan nilai 
r hitung lebih dari atau sama dengan 0,20. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa untuk 
angket variabel gaya belajar (X1) dengan jumlah 30 butir soal diperoleh 20 butir valid dan 
10 butir gugur. Hasil analisis hasil uji reliabilitas instrumen dapat diketahui bahwa variabel 
gaya belajar (X1) diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,7099 variabel ini berada dalam 
kategori kuat, sedangkan untuk variabel motivasi berprestasi (X2) diperoleh nilai reliabilitas 
sebesar 0,8514 variabel ini berada dalam kategori sangat kuat. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen untuk masing-masing variabel dinyatakan reliabel.  
Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi dan regresi ganda dengan variabel 
dummy. Uji prasyarat yang harus dilakukan yaitu uji normalitas dengan hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa variabel independen motivasi  berprestasi mempunyai nilai 
probabilitas sebesar 0,375 nilai tersebut > 0,05. Dengan demikian bahwa variabel tersebut 
memenuhi kriteria normal. Sedangkan variabel gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan 
kinestetik mempunyai nilai probabilitas = 0,000 nilai tersebut < 0,05. Karena ketiga 
variabel merupakan variabel dummy, maka asumsi normalitas pada ketiga variabel tersebut 
diabaikan. Uji Anova atau F test didapat nilai f-hitung sebesar 6.489 dengan nilai 
probabilitas nilai signifikansi 0,001. Oleh karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, 
berarti ketiga variabel mempunyai pengaruh simultan yang signifikan terhadap hasil belajar 
(Y). Hasil uji multikolinieritas antar variabel menunjukkan bahwa seluruh interkorelasi 
antar variabel bebas tidak ada yang melebihi 0,800. Dengan demikian, tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel sehingga analisis regresi ganda dapat dilanjutkan. 
Hipotesis pertama dari hasil analisis dengan menggunakan korelasi Product 
Moment diperoleh harga koefisien t hitung sebesar -2.657 dan 2.080. Kemudian hasil 
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tersebut dikonsultasikan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% untuk menguji taraf 
signifikansi korelasinya. Harga koefisien korelasi pada t tabel pada taraf signifikansi 5% 
dan N=69 adalah 1,9960. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh gaya 
belajar terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al Islam 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012.  
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan  signifikan 
antara motivasi berprestasi terhadap hasil belajar. Dari hasil analisis dengan menggunakan 
korelasi Product Moment diperoleh harga koefisien t hitung sebesar 2.108. Kemudian hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% untuk menguji taraf 
signifikansi korelasinya. Harga koefisien korelasi pada t tabel pada taraf signifikansi 5% 
dan N=69 adalah 1,9960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan, sehingga jika motivasi berprestasi siswa tinggi maka akan 
memperoleh hasil belajar geografi yang tinggi pula.   
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara gaya belajar dengan motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
materi lingkungan hidup pelajaran geografi siswa kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 SMA Al 
Islam I Surakarta.  
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis regresi 
yang digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam hasil belajar materi lingkungan 
hidup (Y) yang diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan analisis dengan 
program SPSS for windows, menunjukkan R
2
 sebesar 0,223. Nilai tersebut berarti 22,3% 
perubahan pada variabel hasil belajar materi lingkungan hidup (Y) dapat diterangkan oleh 
variabel gaya belajar dan motivasi berprestasi siswa di SMA Al-Islam I Surakarta termasuk 
kecil masih banyak variabel-variabel lain yang kontribusinya lebih besar, tetapi tidak 
diperhitungkan dalam penelitian ini. 
Pengujian Signifikansi Korelasi Berganda dengan Uji F. Pengujian signifikansi 
bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi gaya belajar (X₁) dan motivasi berprestasi 
(X₂) secara bersama-sama terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup pada siswa kelas 
XI IPS SMA Al Islam 1 Surakarta. Uji signifikansi menggunakan uji F, diperoleh nilai F 
tabel sebesar 2,35 pada taraf signifikansi 5% maka diperoleh F hitung 6,489. Hal ini berarti 
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bahwa hubunganya positif dan signifikan antara gaya belajar (X₁) dan motivasi berprestasi 
(X₂) secara bersama-sama terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI 
IPS SMA Al-Islam I Surakarta. 
Persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut : 
 ̂                    =                                
Keterangan : X1 = Gaya belajar visual, X2 = Gaya belajar auditorial, X4 = Motivasi 
berprestasi 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 52,109 berarti jika tidak 
ada gaya belajar visual dan gaya belajar auditorial, tidak ada motivasi berprestasi, dan gaya 
belajar semuanya dari gaya belajar kinestetik (X semuanya 0), maka hasil belajar adalah 
52,109. Koefisien X1 sebesar - 8,605, ini berarti secara rata-rata, dengan gaya belajar visual 
hasil belajarnya - 8,605 lebih kecil dibandingkan gaya belajar kinestetik. Koefisien X2 
sebesar 5,203, ini berarti secara rata-rata, dengan gaya belajar auditorial hasil belajarnya 
5,203 lebih besar dibandingkan gaya belajar kinestetik. Koefisien X4 sebesar 7,651 yang 
berarti setiap penambahan satu motivasi berprestasi (X4) akan menaikkan hasil belajar 
sebanyak 7,651. 
Dari keterangan diatas, terlihat bahwa gaya belajar auditorial ternyata adalah gaya 
belajar yang paling baik dipakai siswa. Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar bisa 
difokuskan pada gaya belajar auditorial.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1). Ada perbedaan pengaruh gaya belajar 
terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-Islam I 
Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012.  Gaya belajar auditorial lebih baik daripada gaya 
belajar visual dan kinestetik. 2). Motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Al-Islam I Surakarta Tahun 
Ajaran 2011/2012. 3). Gaya belajar dan motivasi berprestasi berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar materi lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA AL 
Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012. 
 Dalam rangka turut menyumbangkan pemikiran-pemikiran yang berkenaan dengan 
gaya belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar, maka berdasarkan hasil 
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penelitian ini terdapat beberapa saran yaitu hasil belajar mata pelajaran geografi dapat 
meningkat dengan menciptakan hal-hal yang berkaitan dengan motivasi berprestasi siswa 
agar siswa termotivasi dalam belajar baik dari dalam maupun dari luar diri siswa seperti 
dengan metode mengajar guru yang bervariasi, dengan praktek lapangan, contohnya guru 
menunjukkan lingkungan hidup di sekitar sekolah, karena semakin tinggi motivasi 
berprestasi siswa akan semakin tinggi pula hasil belajarnya. Guru senantiasa menciptakan 
suasana yang menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar geografi, sehingga siswa 
tidak merasa jenuh dalam hal belajar. Guru bisa memberikan bimbingan dan pelayanan 
sesuai dengan gaya belajar siswa agar menerapkan gaya belajar yang sesuai dengan 
keinginannya sehingga meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  
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